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PANDUAN WAWANCARA 

a. Manager  

 Tugas manager  

 Menjelaskan tugas dengan rinci 

 Sejarah berdirinya perusahaan  

 Struktur organisasi  

 Produk yang di buat  

 Cara penentuan harga jual  

 Proses penjulan  

b. Bagian keuangan 

 Tugas bendahara  

 Menjelaskan tugas secara rinci  

 Apa saja yang perlu di catat bendahara  

 Bagaimana laporan keuangannya  

 Bagaimana perhitungan keuntungannya 

 Penentuan harga produk  

c. Bagian pengemasan dan pengelolaan 

 Tugas karyawan  

 Menjelaskan tugas secara garis besar  

 Komposisi produk  

 Proses pembuatan  

 Cara pengepakan / pengemasan  

d. Bagian pengiriman  

 Tugas pengirim  

 Menjelaskan tugas dengan jelas 

 Wilayah pemasaran produk  

 

 

 



 
 

HASIL WAWANCARA 

a. Manager 

Peneliti  : Selamat siang, dengan bapak karto 

selaku pemilik Home Industri Tandi, bisa 

saya meminta waktunya sebentar untuk 

melakukan wawancara guna memenuhi 

kelengkapan dalam skripsi untuk syarat 

kelulusan ? 

Narasumber  : iya, selamat siang. Silahkan mungkin 

ada yang bisa saya bantu. 

Peneliti  : apa sajakah tugas dari manager, bapak 

selaku manager disini ? 

Narasumber  : tugas saya disini selain manager saya 

juga pemilik usaha ini, untuk tugas 

manager saya selain mengawasi pekerja 

dan juga memantu mereka, saya juga 

mempunyai tugas yaitu untuk 

melancarkan jalannya produksi ini, 

dimana dalam kegiatan produksi ini 

jangan sampai ada sesuatu yang kurang 

berkenan. 

Peneliti  : bisa bapak menjelaskan tugas-tugas dari 

pada manager secara rinci ? 

Narasumber  : kalau secara rinci sih mungkin ada 

beberapa yang tidak terucap yaa 

tapisecara umum tugas manager ya 

seperti itulah, selain mengawasi pekerja 

saya juga ikut membantu melakukan 

pekerjaan dikala saya sedang tidak repot, 

selain itu juga saya juga mempunyai 

kewajiban yaitu untuk membuat produk 



 
 

 
 

yang saya pasarkan ini terus diminati 

sehingga produksi terus berjalan dan 

tidak macet begitu saja. 

Peneliti  : kalau boleh bapak menceritakan sejarah 

berdirinya Home Industri Tandi ini, 

bagaimana namanya bisa Tandi apa ada 

makna di dalamnya ? 

Narasumber  : berdirinya usaha kami ini awalnya kami 

bangun hanya berdua saya dan juga istri 

saya sendiri, awalnya kami tidak 

memproduksi keripik usus melainkan 

tahu sumedang itu sejak tahun 2006, saat 

itu anak kami yang kedua masih kelas 1 

SD, dulu tahu sumedang kami laris manis 

sampai pada suatu ketika ada yang 

menanyakan keripik usus ini. Awalnya 

kami membuat Cuma sedikit keripik usus 

yaa menggunakan bahan usus mentah 

dari pasar-pasar terdekat saja, tidak 

tahunya keripik buatan kami banyak 

yang suka dan banyak yang pesan. 

Akhirnya kami melakukan kerjasama 

dengan perusahaan penyembelihan ayam 

dimana itu usus ayamnya kami yang 

akan menampung buat di olah tadi, jadi 

untuk produksi kami sampai saat ini 

menjadi keripik usus saja karena kami 

merasa kalau keripik ini yang paling 

diminati oleh pembeli. 

Peneliti  : oh iya pak, lalu bagaimana dengan 

struktur organisasi dalam usaha ini 



 
 

Narasumber  : struktur yang kami buat sederhana 

karena kan ini memang usaha individu 

dimana dana kami sendiri tidak ada dana 

atau modal joint dengan yang lain. Dalam 

struktur organisasi ada manager, bagian 

keuangan, bagian pengemasan/ 

pengelolaan, dan bagian pengiriman. 

Kami membuat dengan kata-kata yang 

sederhana karena apa biar lebih mudah di 

fahami walaupun kata-katanya 

sederhana yang terpenti produksi kami 

selalu lancar. 

Peneliti  : begitu ya pak, bagus itu pak kan jadi 

lebih mudah difahami juga. Oh iya, pak 

jadi untuk kelanjutan produk yang dibuat 

tadi bagaimana dengan tahu sumedang 

yang merupakan produk awal usaha ini ? 

Narasumber  : tadi sudah saya jelaskan bahwa produk 

yang kami buat sampai saat ini hanyalah 

keripik usus, ini di buat karena 

banyaknya minat pelanggan pada produk 

ini. Kami tidak lagi memproduksi tahu 

sumedang karena di luaransudah banyak 

yang membuat tahu sumedang dan jga 

penjualan tahu sumedang kami tidaklah 

selancar kami memproduksi keripik usus 

ini, begitu. 

Peneliti  : oh iya pak, lalu untuk menentukan 

harga jual keripik usus ini bagaimana 

apakah perkilo atau bagaimana ? 



 
 

 
 

Narasumber  : iya keripik usus kami jual dengan 

hitungan per kilo, untuk harga dari 

beberapa tahun lalu kami menjualnya 

dengan harga Rp47.000 per kg, kami tidak 

pernah menaikkan harga jual dan 

alhamdulillah kami juga mendapatkan 

laba yang pantas. 

Peneliti  : jadi, perhitungannya masih sederhana 

yaa pak untuk menentukan harga jualnya 

dulu itu, lalu bagaimana cara penjualan 

keripik usus ini pak untuk bisa seperti 

saat ini ? 

Narasumber  : cara penjualan kami awalnya yaa kami 

menitipkan di agen-agen terdekat satu 

wilaya saja tidak sampai luar kota, tetapi 

dengan semakin banyaknya peminat 

sehingga kami bisa menjual keripik usus 

ini sampai ke berbagai daerah. 

Peneliti  : oh iya jadi begitu ya pak, kalau begitu 

saya ucapkan terima kasih yaa pak untuk 

informasi yang telah di berikan. 

Narasumber  : iya sama-sama, kalau ada yang 

diperlukan lagi jangan sungkan-sungkan 

untuk kesini lagi dan bertanya-tanya lagi. 

 

b. Bagian Keuangan  

Peneliti  : selamat siang, dengan ibu karto selaku 

istri pemilik yang sekaligus menjadi 

bendahara pada usaha keluarga ini , kalau 

boleh saya bertanya tentang apa saja 

tugas dari bendahara ? 



 
 

Narasumber  : selamat siang, iya mbak saya istri 

pemilik yang bertugas menjadi 

bendahara, tugas bendahara buat saya 

apa ya mbak yaa ini menghitungan 

pengeluarandan pemasukan usaha kami 

bagaimana supaya tidak mengalami 

kerugian itu saja sih yang saya fahami 

sampai saat ini. 

Peneliti  : oh iya begitu yaa bu, apa bisa ibu 

menjelaskan tugas ini secara rinci. 

Narasumber  : secara rinci, tugas saya disini sih sebagai 

bendahara saya berkewajiban mencatat 

pengeluaran dan pemasukan dalam 

bentuk apapun, kalapun ada barang yang 

tidak terjual atau di kembalikan karena 

ada cacat atau sebagainya itu juga saya 

catat walaupun nantinya kami jual ke 

tempat yang lain. 

Peneliti  : lantas hal apa saja yang biasanya perlu 

di catat bendahara selain pemasukan dan 

pengeluaran 

Narasumber  : apa saja ya tentang pemasukan dan 

pengeluaran tadi mbak, ya untuk berapa 

harga bahan baku kalau ada kenaikan 

saya hari mantengin hitungan betul betul 

jangan sampai terjadi kerugian karena 

kami kan tidak pernah menaikkan harga 

produk, kami menaikkan itu kalau 

memang harga bahan baku semua sudah 

tidak bisa di ajak kompromi naik bareng-

bareng itu. 



 
 

 
 

Peneliti  : oh begitu yaa bu, lalu bagaimana untuk 

laporan keuangannya 

Narasumber  : laporan keuangan kamu buat secara 

sederhana mbak ini bisa dilihat tapi untuk 

di lampirkan dalam hasil tulisan 

mbaknya lebih baik mbak ketik sendiri 

biar lebih jelas, karena ini kan ini 

tulisannya ada coret-coretannya begini 

mbak, ini kami ada laporan kauangan 

harian nanti mbaknya saya kasih untuk 

bulan desember saja dan akhir bulan kami 

baru membuat perhitungan laba rugi 

seperti ini, untuk laporan harian ini mbak 

bisa lihat sendiri disini sudah ada harga 

bahan baku dan lain-lain kalau ada yang 

kurang jelas karena tulisannya nanti bisa 

di tanyakan lagi. 

Peneliti  : oh iya baik bu siap, lalu bu bagaimana 

dengan perhitungan keuntungannya 

cara-cara atau metode-metode apa yang 

dipergunakan 

Narasumber  : metode-metode apa saya tidak mengerti, 

yang jelas saya hanya membuat 

perhitungan seperti ini penjualan kami 

sebulan kami kurangkan dengan 

pengeluaran kami sebulan sudah dengan 

gaji pegawai dan lain-lain disitu. 

Peneliti  : oh iya bu jadi masih cara yang sederhana 

yaa bu tidak pakai ini itu, dan untuk 

menetukan harga pokok apakah juga 



 
 

sama dengan cara yang digunakan tadi 

bu. 

Narasumber  : penentuan harga pokok kami tidak 

membuatnya, yang kami tahu kami 

hanya menentukan harga jual itu saja dan 

menghitung perolehan laba atau ruginya 

setiap akhir bulan. 

Peneliti  : baiklah kalau begitu terima kasih untuk 

semua informasi yang telah ibu 

sampaikan. 

Narasumber  : iya mbak kalau masih ada yang kurang 

faham jangan malu-malu untuk bertanya 

kembali. 

 

c. Bagian pengemasan dan pengelolaan  

Peneliti  : selamat siang bisa saya minta waktunya 

sebentar untuk melakukan wawancara, 

apa saudara ini salah satu karyawan 

kalau iya tolong di jelaskan tugas dari 

karyawan disini. 

Narasumber  : siang, iya silahkan. Saya karyawan 

disini, tugas dari karyawan disinya yaa 

membuat keripik usus juga 

mengemasnya. 

Peneliti  : bisa untuk menjelaskan tugasnya secara 

rinci 

Narasumber  : oh iya, tugas kami berbeda-beda mbak 

untuk membumbui, menabur tepung 

dengan usus mentah, menggoreng ada 

sendiri-sendiri kami berbagi supaya lebih 

cepat selesai dan juga bisa bergantian 



 
 

 
 

mungkin ada yang capek, kalau 

pengemasan kami melakukan bareng-

bareng mbak terkadang ibu juga ikut 

bantuin mengemas. 

Peneliti  : oh ibu istrinya pak karto iya iya, lalu 

untuk komposisi produk ini sendiri apa 

bisa saudara jelaskan kepada saya ? 

Narasumber  : iya mbak, disini yang digunakan untuk 

membuat keripik usus ada beberapa 

yaitu; usus ayam mentah yang sudah di 

cuci langsung dari pabriknya tapi 

terkadang kami cuci lagi kalau kelihatan 

kurang bersih gitu, lalu ada minyak 

goreng, tepung, bumbu-bumbu untuk 

membuat rasa yang khas, lalu elpiji untuk 

bahan bakar menggoreng, dan setelah itu 

ada plastik untuk pengemasan itu mbak. 

Peneliti  : lalu untuk takaran dan proses 

pembuatannya bagaimana apa ibu bisa 

menjelaskannya kepada saya ? 

Narasumber  : iya mbak bisa, untuk takarannya 2 

kuintal usus mentah itu kami taburi dan 

rendam dengan bumbu-bumbu tunggu 

beberapa menit, setelah itu kami tiriskan, 

lalu kami taburi dengan tepung sebanyak 

40kg, sambil menaburi dengan tepung 

kami juga sudah menyiapkan minyak 

yang dipanaskan di kuali-kuali masing-

masing, setelah minyak dalam kuali di 

coba sudah panas maka di masukkan 

sedikit demi sedikit usus tadi, tidak boleh 



 
 

terlalu banyak karena bisa membuat hasil 

yang kurang renyah, begitu mbak. 

Peneliti  : oh iya bu, lalu setelah itu bagaimana  

cara pengemasan / pengepakan yang 

sudah menjadi keripik usus ? 

Narasumber  : cara pengepakan kami tinggu sampai 

benar-benar dinging untuk menjaga 

supaya tidak mudah berjamur dan rusak, 

disini untuk mendinginkan cepat karena 

kami di bantu kipas besar mbk blower itu 

loh yang gedhe sebelah sana, kami 

mengemas itu yang bagus-bagus tidak 

pecah kami kemas 1kg, untuk yang 

remek-remek (kecil-kecil) itu di kemas 

dalam kantong kecil di tali isi 10-20 per 

ikatnya, jadi tidak ada yang terbuang 

hasil olahan setiap harinya mbk. 

Peneliti  : oh jadi begitu ya bu, baiklah kalau begitu 

terima kasih untuk waktu yang diberikan, 

maaf mengganggu yaa bu. 

Narasumber  : iya mbak tidak apa-apa saya juga tidak 

merasa keberatan, kalau ada yang mau 

ditanyakan lagi silahkan jangann 

sungkan-sungkan. 

 

d. Bagian Pengiriman  

Peneliti  : selamat sore bapak, bisa saya meminta 

waktunya sebentar, saya mau bertanya 

kepada bapak untuk tugas pengirim 

disini apa saja sih pak ? 



 
 

 
 

Narasumber  : siang mbak iya silahkan, tugas pengirim 

yaa mengirim barang mbak, tapi selain 

mengirim barang kami supir juga bantu 

menata di dalam mbak kasian kalau 

cewek-cewek ngangkat berat-berat lagian 

kami kan kirim kalau mereka seselai 

produksi saja. 

Peneliti  : oh begitu ya pak, jadi saling bantu juga 

yaa, lalu apa bapak bisa menjelaskan 

tugas ini dengan lebih jelas lagi pak ? 

Narasumber  : yang jelas tugas saya sebagai pengirim 

ya mengirim barang ke agen-agen ke 

berbagai tempat mbak tidak hanya 

sidoarjo ini saja. 

Peneliti  : memangnya pengiriman keripik usus ini 

sampai dimana wilayah pengirimannya 

pak ? 

Narasumber  : pengiriman keripik usus ini dari sidoarjo 

sendiri ke surabaya, gresik, malang, 

mojokerto, jombang, dan kediri kalau ada 

yang terlewatkan mungkin saya lupa 

karena berjelajah mbak hampir setiap 

kabupaten sekitar sini kami kirim. 

Peneliti  : iya pak, baiklah kalau begitu pak terima 

kasih sudah meluangkan waktunya 

sebentar buat saya selamat beraktifitas 

kembali. 

Narasumber  : iya mbak sama-sama,  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Home Industri Tandi  

Laporan Harian  

 Desember 2018 

Laporan harian tanggal 1 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 



 
 

 
 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 3 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 4 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  110kg x Rp 47.000,- Rp           5.170.000,- 

 

Laporan harian tanggal 5 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 6 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 7 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  80kg x Rp 47.000,- Rp           3.760.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 8 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 10 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 11 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 12 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  110kg x Rp 47.000,- Rp          5.170.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 13 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 14 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  90kg x Rp 47.000,- Rp           4.230.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 15 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 17 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 18 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  120kg x Rp 47.000,- Rp           5.640.000,- 

 

Laporan harian tanggal 19 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 20 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  90kg x Rp 47.000,- Rp           4.230.000,- 

 

Laporan harian tanggal 21 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 22 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

Laporan harian tanggal 24 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  100kg x Rp 47.000,- Rp           4.700.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 26 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  90kg x Rp 47.000,- Rp           4.230.000,- 

 

Laporan harian tanggal 27 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  110kg x Rp 47.000,- Rp           5.170.000,- 

 

 

Laporan harian tanggal 28 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 



 
 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  95kg x Rp 47.000,- Rp           4.465.000,- 

 

Laporan harian tanggal 29 Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  200kg x Rp 15.000,- Rp           3.000.000,- 

Pilma  15kg x Rp 13.000,- Rp              195.000,- 

Tepung  40kg x Rp   6.000,- Rp              240.000,- 

Bumbu   Rp                50.000,- 

Tenaga  9 x Rp 40.000,- Rp              360.000,- 

Plastik/ lain-lain  Rp                30.000,- 

Elpiji  6 x Rp 19.000,- Rp              114.000,- 

Jumlah   Rp          3.989.000,- 

Ongkir  Rp              100.000,- 

Total   Rp          4.089.000,- 

Keripik jadi  105kg x Rp 47.000,- Rp           4.935.000,- 

 

Laporan akhir bulan Desember 2018 

Keterangan Jumlah Total 

Usus  4.800kg x Rp 15.000,- Rp         72.000.000,- 

Pilma  360kg x Rp 13.000,- Rp           4.680.000,- 

Tepung  960kg x Rp   6.000,- Rp           5.760.000,- 



 
 

 
 

Bumbu   Rp           1.200.000,- 

Tenaga   Rp           8.640.000,- 

Plastik/ lain-

lain  Rp              720.000,- 

Elpiji   Rp           2.760.000,- 

Jumlah   Rp          5.760.000,- 

Ongkir  Rp           2.400.000,- 

Listrik   Rp              300.000,- 

Total   Rp        98.460.000,- 

   

Keripik jadi  2.400kg x Rp 47.000,- Rp       112.800.000,- 

 

Laporan Laba-Rugi 

Untuk Bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 

Penjualan   Rp          112.800.000,- 

Biaya-biaya    

 Biaya bahan 

baku Rp 84.360.000,-  

 Biaya TK 

Langsung Rp   8.640.000,-  

 BOP Rp   5.460.000,-  

 Jumlah 

biaya-biaya  Rp            98.460.000,- 

Laba Bersih   Rp            14.340.000,- 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

1. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sertifikat penyuluhan keamanan pangan. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

3. Gambar kemasan dan merek produk. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tempat produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

5. Bahan-bahan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Bahan-bahan pendamping. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

7. Bahan utama usus mentah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Proses produksi awal. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

9. Proses penggorengan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Proses pengemasan. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

11. Proses pengepakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Penyimpanan dan siap kirim. 


